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Reformasi birokrasi di Indonesiamenjadi titik balik dari perbaikan sistem birokrasi di Indonesiayang dinilai
buruk oleh masyarakat. Hadirnya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 27 Tahun
2014 tentang pedoman pembentukkan agen perubahan di instansi pemerintah menjadi kebijakan untuk
mendukung percepatan pelaksanaan reformasi birokrasi di instansi pemerintah. Skripsi ini membahas
tentang peran change agent dalam tahapan manajemen perubahan reformasi birokrasi di Bappenas. Peneliti
menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Lewins (1951) untuk menggambarkan tahapan manaemen
perubahan serta peran agen perubahan yang dikemukakan oleh Havelock dan Havelock (1971). Pendekatan
penelitian ini adalah penelitian postpositivist dengan jenis penelitian deskriptif, dan teknik pengumpulan
data primer melalui wawancara. Hasi| penelitian menunjukan bahwa peran agen perubahan sudah terpenuhi
karena agen perubahan aktif terlibat dari proses unfreeze hingga refreeze. Selain itu, agen perubahan telah
memenuhi tiga peran yang dikemukakan oleh Havelock dan Havelock (1971) dari unfreeze hingga refreeze
yang terdiri dari peran agen perubahan sebagai katalisator, sebagai pemberi solusi, dan sebagai pihak yang
membantu proses perubahan. Selain itu, agen perubahan perlu memiliki atribut — atribut untuk menunjang
peranannya dalam melaksanakan perubahan dimana dalam pemilihan agen perubahan di Bappenas
memenuhi dua atribut agen perubahan yang dikemukakan Weiss (2003) yaitu skills dan behavior. Kehadiran
agen perubahan di Bappenas dinilai membantu proses percepatan reformasi birokrasi di Bappenas
dikarenakan agen perubahan menjadi pihak yang menginternalisasikan dan memberikan pengaruh mengenai
pentingnya perubahan di unit kerja

...... Bureaucratic reform in Indonesiais a turning point in improving the bureaucratic system in Indonesia
which is considered bad by the public. The presence of Regulation of the Minister of State Apparatus
Empowerment Number 27 of 2014 concerning guidelines for the formation of agents of changein
government agencies has become a policy to support the acceleration of the implementation of bureaucratic
reform in government agencies. This thesis discusses the role of change agents in the management stage of
change in bureaucratic reform at Bappenas. Researchers used the concept proposed by Lewins (1951) to
describe the stages of change management and the role of change agents proposed by Havelock and
Havelock (1971). This research approach is postpositivist research with descriptive research type, and
primary data collection techniques through interviews. The results showed that the role of change agents has
been fulfilled because change agents are actively involved from the unfreeze to refreeze process. In addition,
change agents have fulfilled the three roles proposed by Havelock and Havelock (1971) from unfreeze to
refreeze, which consist of the role of change agents as catalysts, as solution givers, and as process helper. In
addition, change agents need to have attributes to support their role in implementing change, where the
selection of change agents at Bappenas fulfills two attributes of change agents as stated by Weiss (2003),
namely skills and behavior. The presence of agents of change at Bappenas is considered to be helping the
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process of accelerating bureaucratic reform at Bappenas because change agents become parties who
internalize and give influence on the importance of change in work units



